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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Pada program internship ini, peserta magang berada di divisi Creative & Social 

Media sebagai copywriter. Posisi ini memiliki tugas dan tanggung jawab untuk 

membuat ide dan mengembangkan konsep copy untuk kebutuhan perusahaan. 

Kebutuhan perusahaan dapat berupa daily copy content social media, project, dan 

event. Peserta magang juga ikut membantu merumuskan ide content dan copy untuk 

social media KoinWorks seperti Linkedin, Instagram dan YouTube.  

 

3.1.1 Kedudukan 

 Kedudukan peserta magang di KoinWorks adalah sebagai 

copywriter intern yang berada di bawah divisi Creative & Social Media 

yang dipimpin Doppy Catur Prasetya sebagai Head of Creative & Social 

Media. Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab, peserta magang 

dibimbing oleh Ferry dalam membuat copy untuk project dan event. Untuk 

kebutuhan content dan copy social media perusahaan, peserta magang 

dibimbing oleh Nadia Fadhila dan Sarah Azka.  Nadia membimbing untuk 

social media Instagram Post dan Linkedin, Sarah membimbing untuk social 

media YouTube dan Instagram Story. 

 

3.1.2 Koordinasi 

 Peserta magang berkedudukan sebagai copywriter berkoordinasi 

dengan masing-masing mentor sesuai dengan pekerjaan yang didapatkan. 

Untuk content dan copy social media, bekerja sama dengan bagian graphic 

design dan motion graphic. System pemberian pekerjaan dimulai dari Head 

of Creative & Social Media yaitu Doppy yang memberikan tugas kepada 

mentor yang nantinya akan diberikan kepada peserta magang. Karena 

peserta magang mendapatkan dua jenis tugas yaitu copy project dan daily 

social media, maka alur koordinasi dibagi menjadi dua yaitu: 
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A. Untuk koordinasi pekerjaan project, peserta magang biasanya 

mendapatkan brief dari Ferry dan Doppy melalui google meets atau 

chat via whatsapp. Project memilki deadline yang biasanya 

dikerjakan 2-5 hari. Proses pengerjaan project biasanya berakhir 

dengan persetujuan dari Ferry dan Doppy yang nantinya akan 

digunakan jika copy sudah memenuhi kelayakan perusahaan.  

 

  Tabel 3.1 Alur koordinasi pekerjaan project 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Peserta Magang 

 

B. Untuk koordinasi copy dan content social media, brief awal berasal 

dari Doppy lalu diserahkan kepada Nadia dan Sarah. Setelah itu, 

brief di eksplore dengan mencari ide dan konsep konten sesuai 

brief. Nantinya, peserta magang menuliskan ide dan konsep ke 

dalam satu deck excel yang hasil akhirnya akan dibuat oleh graphic 

design yaitu Arif. Konten biasanya sudah disetujui oleh Nadia dan 

Sarah. Untuk konten yang mendapatkan revisi, biasanya direvisi 

langsung ke deck excel lalu menginformasikan kembali ke Arif. 

Setelah Arif selesai dengan desain, akan langsung menaikkan 

konten ke social media Instagram KoinWorks 

 

 

 

 

Doppy Catur Prasetya  

Head of Creative & Social Media 

 

Ferry Irawan 

Senior Creative Officer 

Sherly Julia L 

Copywriter Intern 
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Tabel 3.2 Alur pekerjaan untuk copy dan content social media 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Peserta Magang 

 

3.2 Tugas yang Dilakukan  

Sebagai bagian dari Creative & Social Media Team, peserta magang 

berkedudukan sebagai copywriter mulai beradaptasi dengan program kerja yang 

sedang dijalankan. Awalnya, tim magang dengan masing-masing keahlian berbeda 

yang baru masuk akan menjadi satu tim creative untuk menggarap project 

perusahaan. Namun karena terbatasnya sumber daya manusia dan terbatasnya 

lingkup pekerjaan karena Covid-19, akhirnya tim magang yang dibuat diputuskan 

untuk membantu pekerjaan daily baik content maupun copy untuk kebutuhan 

perusahaan. Peserta magang juga ikut menjadi bagian mini project untuk membantu 

dalam perumusan ide dan konsep copy.   

 

 

 

Doppy Catur Prasetya  

Head of Creative & Social Media 

 

Sherly Julia L 

Copywriter Intern 

Nadia Fadhila 

Social Media Coordinator 

Sarah Azka 

Content officer 

Arif Nugroho 

Graphic design officer 
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Tabel 3.3 Tugas yang dilakukan  

JOBDESC WEEK 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

Content Writing              

Copywriting               

Event               

Social Media              

Sumber: Data Peserta Magang 

 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang  

Pemagang melaksanakan praktik kerja magang di KoinWorks di divisi Creative 

& Social sebagai copywriter intern selama kurang lebih 60 hari yang dimulai pada 

21 Agustus 2020 sampai 17 November 2020. Seperti yang diuraikan di 3.2, tugas dan 

tanggung jawab pemagang secara keseluruhan adalah membuat copy untuk keperluan 

dan kepentingan perusahaan. Karena beberapa pertimbangan dan kendala, akhirnya 

pemagang diputuskan untuk ikut membantu dalam mengurus content dan copy untuk 

social media perusahaan. 

Dalam melaksanakan praktik kerja magang sebagai copywriter di KoinWorks, 

hal pertama yang dilakukan oleh pemagang adalah menjalankan seminar perkenalan 

divisi yang dilakukan oleh Prabu Rabbani Kapriadi selaku Human Resource 

Department (HRD) KoinWorks. Prabu menjelaskan struktur organisasi KoinWorks 

dan sistematis bekerja di perusahaan (cara berpakaian, memanggil Ben dan Will, 

absensi) serta memperkenalkan divisi Creative & Social Media. Setelah perkenalan 

keseluruhan KoinWorks dari Prabu, peserta magang diundang ke grup chat Whatsapp 

Creative & Social Media. 

 

Masing-masing divisi di KoinWorks memiliki sistem pekerjaan yang berbeda.  

Sistem pekerjaan di divisi Creative & Social Media sendiri adalah pertama-tama 

Doppy memberikan briefing melalui daily stand up/rapat harian atau melalui chat 

Whatsapp atau Slack. Jika sudah mendapatkan brief, pesera magang diberikan waktu 

untuk mengerjakan selama 2-3 hari dan nantinya akan di presentasikan ke mentor. 

Untuk pekerjaan copy, peserta magang berdiskusi dengan Ferry dalam menyusun 
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dan mengembangkan tulisan. Pekerjaan juga dilakukan bersama dengan teman-

teman intern lainnya (satu tim). 

Peserta magang melakukan sistem pekerjaan diatas selama kurang lebih 2 minggu. 

Namun karena kendala Covid-19 dan kurangnya sumber daya manusia, akhirnya tim 

intern Creative & Social Media diputuskan membantu proses pembuatan konsep, 

copy, dan content untuk daily social media KoinWorks.  

Setelah keputusan itu, akhirnya peserta magang tidak disatukan dengan intern 

lain yang akhirnya sistem pekerjaan dibagi menjadi 2 yaitu tugas mini project dan 

daily content. Peserta magang mendapatkan briefing tugas mini project dari Doppy 

dan Ferry; sedangkan untuk daily content peserta magang mendapatkan tugas dari 

Nadia dan Sarah. 

Sistem pekerjaan daily content writing: 

1. Peserta magang mendapatkan briefing tugas dan diminta untuk mencari konsep 

terlebih dahulu 

 

Gambar 3.1 Nadia memberikan briefing untuk konsep konten Instagram 

 

Sumber: Data Peserta Magang 
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Gambar 3.2 Sarah memberikan briefing untuk konsep konten Instagram 

 

Sumber: Data Peserta Magang 

 

2. Pencarian konsep untuk konten dibantu oleh Nadia yang di mana Nadia memberikan 

beberapa referensi konten dan copy. 

 

 

Gambar 3.3 Nadia memberikan referensi untuk pembuatan konten dan copy 

Instagram 

 

Sumber: Data Peserta Magang 

 

3. Setelah mencari-cari konsep, peserta magang diminta untuk merumuskan ide untuk 

konten dan copy. Dalam tahap ini, hal yang dilakukan biasanya merumuskan ide di 

deck sendiri atau langsung di deck social media KoinWorks. 

4. Setelah dirumuskan, peserta magang menuliskan copy di deck Google Sheet dan 

memberitahu Nadia dan Sarah untuk diperiksa dan dilihat isi kontennya 
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Gambar 3.4 Deck untuk menuliskan copy untuk content  

Instagram feeds 

 

Sumber: Data Peserta Magang 

 

5. Jika sudah di approve oleh Nadia dan Sarah, peserta magang diminta untuk 

menghubungi Arif untuk membuat visual dari konten yang sudah dibuat. 

 

 

Gambar 3.5 Nadia memberitahu untuk menghubungi Arif 

 

Sumber: Data Peserta Magang 
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Gambar 3.6 Menghubungi Arif untuk membuat visual desain konten Instagram 

 

Sumber: Data Peserta Magang 

 

6. Setelah visual dari konten telah selesai, pemagang akan mengunggah ke social 

media Instagram KoinWorks 

 

Content Marketing 

The Content Marketing Institute dalam Quesenberry (2019) mendefinisikan 

content marketing sebagai sebuah pendekatan pemasaran yang strategis di mana 

berfokus pada pembuatan (creating) dan distribusi (distributing) konten yang 

memiliki nilai, relevan, dan konsisten dalam menarik perhatian dan 

mempertahankan audiens yang telah ditentukan, dan tujuan akhirnya untuk 

mendorong tindakan audiens dalam memberikan keuntungan untuk perusahaan. 

Konten marketing biasanya dibagikan di social media. Social media dalam 

Quesenberry (2019) berisikan tentang bagaimana membuat dan berbagi informasi 

kepada audiens serta memberikan ide. Social media semakin meningkat dan 

berkembang dalam jumlah dan perhatian yang cukup signifikan, yang di mana 

model dan pusatnya terletak pada pengguna. 

Konten memiliki banyak bentuk. Dalam Kingsnorth (2016) ada beberapa hal 

yang perlu diperhatikan agar sebuah konten dapat tersampaikan ke audiens yaitu 1. 

credible; 2. shareable; 3. useful or fun; 4. interesting; 5. relevant; 6. different; 7. 

on brand. Dengan memiliki ketujuh pilar tersebuh, konten akan menjadi perhatian 

menarik untuk dibaca. 
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Dalam membuat content plan social media KoinWorks, peserta magang 

membuat content yang memiliki nilai di perusahaan di mana berisi seperti konten 

tips investasi, product placement, microbloging, perkenalan produk bahkan 

beberapa konten yang mendatangkan interaksi dengan audiens. 

Berikut ini beberapa hasil dari content plan yang telah buat: 

Gambar 3.7 Hasil content plan yang di unggah ke social media KoinWorks 

 

Sumber: Instagram KoinWorks 

 

Gambar 3.8 Salah satu konten yang memberikan nilai penting dalam 

berinvestasi 

 

Sumber: Data Peserta Magang  

 

Copywriting 
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Copywriting menurut Shaw (2012)Copywriting adalah sebuah desain dari konten 

yang membutuhkan sebuah pemikiran yang masuk ke dalam aspek kreatif dalam 

sebuah bisnis. Copywriting mendorong individu untuk berpikir kreatif dalam 

merumuskan sebuah tulisan yang akhirnya membentuk suatu copy. 

Dalam Madiyant (2020), seorang writer perlu untuk memahami harapan 

konsumen dengan banyak membaca dan melakukan research. Setelah itu, seorang 

writer juga harus menulis dan membaca teks iklannya. Terus menerus melakukan 

hal menulis dan membaca hingga sebuah copy mencapai kesempurnaan. 

Copy menurut Moriarty, Mitchell, Wood, & Wells (2019) adalah sebuah teks 

iklan atau kata-kata yang diucapkan dalam sebuah iklan. Kata-kata tersebut diukir 

dan dibentuk oleh seorang copywriter. Seorang copywriter mulai membentuk 

sebuah copy dengan startegi dan membuat ringkasan kreatif. Dari situlah seorang 

copywriter kemudian bekerjasama dengan divisi lain seperti art director bahkan 

mungkin dengan creative director. 

Semakin kreatif isi dari sebuah copy, maka semakin mudah pesan yang 

disampaikan dipahami dan semakin besar dampaknya. Oleh sebab itulah sebuah 

copy karakteristik agar pesan dapat tersampaikan dengan baik. Berikut karakteristik 

copy menurut Moriarty, Mitchell, Wood, & Wells (2019): 

1. Succinct: menggunakan kalimat yang pendek, dengan kata-kata yang akrab dan 

paragraf yang pendek. 

2. Specific: jangan memberikan informasi yang umum, semakin spesifik 

informasinya, makan semakin mudah diingat. 

3. Personal: secara langsung memanggil audiens dengan “kamu” daripada “mereka” 

dan “kami”. 

4.  Single focus: sampaikan pesan yang sederhana dan fokus pada satu ide. 

5. Conversational: buatlah seperti percakapan sehari-hari. Copy harus terdengar 

seperti percakapan dua orang seperti berbicara kepada teman. 

6. Original: sebuah copy harus original agar dapat meyakinkan audiens. 

7. News: berita yang menarik dan sedang menjadi topik hangat. Berita yang 

disampaikan juga layak dan penting untuk diketahui audiens. 

8. Magic phrases: frase yang mudah diingat dan dikenali oleh audiens. 

9. Variety: untuk menambah daya tarik visual, hindari copy yang panjang. 
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10. Imaginative description:  menggunakan Bahasa yang imajinatif dan menggugah 

audiens. 

11. A story – with feeling: cerita memiliki struktur yang dapat membangun minat 

pembaca. Kesempatan yang baik adalah menambahkan emosi didalam copy agar 

dapat diingat. 

Dalam membuat copy untuk konten, peserta magang menggunakan beberapa 

karakteristik dari copy yaitu: 

1. Succinct/Ringkas 

Copy dengan karakteristik ini menggunakan kalimat yang pendek, dengan 

kata-kata yang akrab dan paragraf yang tidak terlalu panjang. Contoh dari copy 

yang menggunakan karakteristik ini adalah: 

Gambar 3.9 Contoh copy content dengan karakteristik succint 

 

Sumber: Data Peserta Magang  

 

 

 

2. Specific/Spesifik  

Memberikan sebuah copy yang spesifik dan memiliki fokus yang mendalam 

terhadap suatu topik. Pada minggu pertama bulan November, peserta magang 

diberikan tema dalam membuat content plan dan copy untuk Instagram post 

KoinWorks.  

Gambar 3.10 content plan yang dibuat beserta copynya 
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Sumber: Data Peserta Magang 

 

 

Salah satu konten copy dengan karakteristik spesifik adalah sebagai berikut:  

 

Gambar 3.11 Hasil copy dengan tema spesifik 

 

Sumber: Data Peserta Magang 

3. Personal  

Secara langsung memanggil audiens dengan “kamu” daripada “mereka” 

dan “kami”. Dalam membuat copy di konten Instagram post, peserta magang sering 

menggunakan karakteristik personal agar dapat lebih akrab dengan audiens. 

Berikut ini contoh copy yang dibuat dengan menggunakan karakteristik 

personal: 
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Gambar 3.12 Hasil copy single post yang dibuat menggunakan 

karakteristik personal 

 

Sumber: Data Peserta Magang 

 

Gambar 3.13 Hasil copy single post yang dibuat menggunakan 

karakteristik personal 

 

Sumber: Data Peserta Magang 

4. News/Berita  

Berita yang menarik dan sedang menjadi topik hangat. Berita yang 

disampaikan juga layak dan penting untuk diketahui audiens. Peserta magang 

menggunakan karakteristik berita dalam membuat beberapa konten. 



25 
 

Salah satunya konten mengenai naiknya harga emas yang bersamaan dengan 

kemenangan Joe Biden sebagai presiden Amerika Serikat. 

Gambar 3.14 Hasil copy yang ditulis 

 

Sumber: Data Peserta Magang 
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Melihat sistem pekerjaan di KoinWorks, peserta magang melihat bahwa 

pekerjaan langsung di lapangan dengan materi yang dijabarkan selama 

perkuliahan memiliki kemiripan. Langkah yang diterapkan mahasiswa 

dalam setiap pengerjaan tugas adalah: 

1. Pre-production: di mana pada tahap ini mahasiswa mempersiapkan materi, 

melakukan research dan perencanaan agar dapat menyusun konten atau 

copy yang sesuai dengan tujuan. 

2. Production: pada tahap ini, setelah melakukan research, mahasiswa 

melaksanakan perencanaan dengan menyusun konten dan copy sesuai 

dengan yang disiapkan pada saat pre-production 

3. Post-production: di tahap ini, mahasiswa melakukan evaluasi untuk konten 

agar dapat melihat kekurangan dan kelebihan dari produksi. 

Tahap-tahap di atas sama dengan apa yang diterapkan oleh divisi 

Creative & Social Media dalam sistem pekerjaan. Namun, jangka waktu dari 

tahap Pre-production sampai ke tahap Production sangatlah singkat karena 

konten dan copy yang dibuat harus diunggah ke social media. Selain itu, 

konten di social media KoinWorks juga cenderung lebih memberikan 

informasi terbaru yang di mana mengharuskan peserta magang untuk cepat 

dalam mengemas pesan. 

Untuk tahap Post-production, setiap akhir bulan Nadia biasanya 

meminta peserta magang untuk membuat evaluasi dengan membuat social 

media Instagram feeds repot. Dalam membuat report, peserta magang 

melihat hasil dari insight Instagram KoinWorks. 

Dalam melihat insight, peserta magang mendapatkan sedikit kendala di 

mana peserta magang tidak memahami bagaimana cara membaca dan 

mengetahui tools dalam insight di Instagram post. Hal ini menjadi hambatan 

di pemana peserta magang menjadi sedikit lama dalam membuat laporan 

bulanan. 
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Gambar 3.15 Social media Instagram feeds report  

 

Sumber:  Data Peserta Magang 

 

Tugas Lainnya 

Copywriting Ads 

Membuat copywriting untuk keperluan Ads adalah tugas project dari Ferry. 

Ferry biasanya memberikan brief melalui chat whatsapp dan nantinya 

memberikan arahan dan referensi kepada peserta kerja magang 

 

Gambar 3.16 Ferry memberikan brief untuk copy ads 

 

Sumber: Data Peserta Magang 
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Gambar 3.17 Ferry memberikan brief untuk copy ads 

 

Sumber: Data Peserta Magang 

 

Dalam proses pengerjaan, peserta magang biasanya mencari referensi copy 

melalui website adsoftheworld.com. setelah mendapatkan referensi, 

pemagang langsung menuliskan copy di deck yang telah dibuat. Dalam 

pembuatan copy ini, Ferry meminta untuk mencari gambar yang kira-kira 

cocok, membuat copy, dan copy tambahan untuk deskripsi. Beberapa hasil 

dari copy yang dibuat: 

 

Gambar 3.18 copy ads  

 

Sumber: Data Peserta Magang 
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Gambar 3.19 copy ads  

 

Sumber: Data Peserta Magang 

 

Event   

Peserta magang mendapatkan kesempatan untuk ikut berpartisipasi ke 

acara internal perusahaan di mana acara ini merupakan acara rutin tahunan 

perusahaan yaitu KOINWORKSFEST. KOINWORKSFEST tahun ini 

berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya. Seperti yang dibilang oleh Sarah 

selaku panitia acara, KOINWORKSFEST tahun ini dilakukan secara online 

yang di mana seluruh karyawan KoinWorks dapat berpartisipasi melalui 

video call Zoom. KOINFEST 2020 diselenggarakan pada 23 Oktober 2020 

pukul 15.30 

 

Gambar 3.20 KOINWORKSFEST 2020 

 

Sumber: Data Peserta Magang 
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KOINWORKSFEST 2020 peserta magang berpartisipasi dalam 

pembuatan ide pertanyaan talkshow bersama dengan Sarah untuk acara 

bersama para karyawan KoinWorks yang telah bekerja dari awal berdirinya 

KoinWorks. Acara ini juga dihadiri oleh Ben selaku CEO and Co-Founder 

KoinWorks. 

 

Social Media Instagram Feeds Report 

Social media Instagram feeds report biasanya dilakukan oleh perusahaan 

setiap bulan. Peserta magang mendapatkan kesempatan untuk membuat 

report satu bulan untuk bulan Oktober dibantu oleh Nadia. Nadia 

memberikan brief untuk membuat social media report yang di mana peserta 

magang juga pernah membantu Nadia untuk membuat report di bulan 

September. 

 

Gambar 3.21 Brief Nadia untuk membuat report 

 

Sumber: Data Peserta Magang 

 

Dalam membuat report, peserta kerja magang melihat hasil dari insight 

Instagram KoinWorks. Setelah membuat report, peserta magang biasanya 

memberikan informasi kepada Nadia untuk diperiksa kembali. 

Berikut hasil dari report Instagram feeds bulan Oktober yang dibuat telah 

dibuat: 
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Gambar 3.22 Hasil report Instagram feeds bulan Oktober 

 

Sumber: Data Peserta Magang 

 

Kendala 

 Selama proses kerja magang, peserta magang mendapatkan kendala 

dalam melakukan tugas report. Dalam mengerjakan tugas, peserta 

magang diminta untuk menuliskan hasil insight post Instagram di 

dalam deck. Hal ini sedikit menjadi kendala karena peserta magang 

tidak mendapatkan dasar-dasar bagaimana membaca insight khususnya 

di Instagram. Dalam mata kuliah Digital Strategic & Communication 

Data, peserta magang hanya mendapatkan cara-cara melakukan Digital 

Marketing melalui Facebook dan Instagram namun tidak dengan cara 

membaca dan melihat insight dari konten yang sudah dipasarkan. 

Selain itu, untuk alur pekerjaan divisi Creative & Social Media terlalu 

rumit. Hal ini dikarenakan peserta magang perlu untuk mendapatkan 

persetujuan dari banyak pihak seperti dari Nadia dan Doppy. Dan 

setelah persetujuan, peserta magang perlu untuk menghubungi divisi 

lain untuk kebutuhan visual. Dengan briefing yang sedikit dan peserta 

magang melakukan research sendiri, waktu untuk konten harian tidak 

cukup jika hanya dikerjakan pada jam-jam kantor. 

 



32 
 

 

Solusi 

 Meskipun tidak medapatkan dasar ilmu dari membaca insight, 

peserta magang diberikan sedikit bantuan dari Nadia dengan hanya 

menuliskan angka-angka yang dicapai dalam satu post Instagram. Nadia 

juga membantu dalam menjelaskan arti dari masing-masing tools dalam 

insight. Namun, sampai saat ini pengetahuan insight hanya sebatas 

pengetahuan mengenai menuliskan angkanya, tidak sampai tahap analisis 

dari angka yang didapatkan dan bagaimana sebuah post dapat dikatakan 

sebagai post yang efektif dan cukup menarik serta banyak diminati oleh 

audiens. 

Memiliki alur pekerjaan yang sedikit rumit, peserta magang melihat 

solusi yang baik dalam hal ini adalah mengatur waktu diluar jam bekerja 

untuk melakukan research. Ini dilakukan agar dalam perencanaan dan 

pembuatan peserta magang memiliki waktu jika ada yang perlu 

diperbaiki. Selain itu, dengan melakukan ini juga, lebih mudah bagi 

peserta magang untuk menginformasikan Doppy dan Nadia untuk 

melihat dan melakukan pengecekan. 

 


